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AESTAACT 

Tha antipyretic offset of El8phantopus scab..,)r L. • Zingib3r 

cassumunar Roxb., Phyllanthus niruri L. and Tinospora tuborculata 

i3 :""aumae obtain8d from Balai P -jn ~litian Tanaman Obat Tawangmangu, 

Surakarta, C ntral Java, was ch3ck3d on t'l·p f v:Jr induc · d rat. 

Smooth musclo; r 2laxant affsct of El 2.phantopus s~b :;r L, Pluch"'a 

indica (L) L:;ss,, Phyllanthus niruri L., Eug ~"".Jnia polyantha Wight 

obtaiw;;d from Be.lai P·-:;n r:;litian Tanaman Obat Tewangmangu, Suraka!, 

te., Central Java, was ch:o c~k=-d on th'~ isolat Jd int stinal smooth 

muscL'> . 

It was found that 7500 mg powder El::3phantopus ~caber l., ZinS,.i-

bar cassumunar Aoxb., ~hyllanthus niruri L. and Tinospora tub~r 

culata 8 o;auma -J per kg BW must b8 us3d to hav·J antipyrdic 8ff .~ ct 

3qUBl to 300 mg per kg BW of Sodium Salicilata. 

No depr ·::ssiv~ eff~ct was seen on the? isolat :=~d lnt .~:stinal smooth 

muscla axcapt that qf fluchoa. indi~ (L) Less. at high dose ( which 

mak :J tiT·; us :: of it impractical). 
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Oiar ::~ m3r'upakan p'Jnyakit k:dua s ot -]lah p·:nyakit radang 

saluran parnapesan, yang didarita ol ·h anak-anal<: umur 1 - 4 

tahun (~uS•'3hold Survey, Sulianti dan Aetna, 1972), s adangkan 

damam adalah salah satu g< iala panyakit yang s ~1ring did ·3rita 

anggota k :::luarga t3Mlasuk rakyat di dBsa. 

O~lopan puluh persBn rakyat Indonesia adalnh p =Jtani yang 

v 

tinggal di dasa, dan M3nt 8ri K<'1S,':hatan pede p'lll!bukaan Semin~ Pen~ 

awaMn Obat Tradisional 1977 m nyatakan bahwa yang dapat dilayani 

ob:h f'asilitas p ~ layanan k -;sehatan hanyo. 15 ofo dari rakyat. Kar na 

i tu rakyat yang tinggal di d.taa tidak jarang m nggunakan bahan 

tanaman di S ?.kitarnya untuk m <ngatasi g3jala p ·~nyakit s ···p ::lrti 

ter5 '3but di atas, 

Tanaman yang dik <'mal s ~.bagai obat anti-clanam adalah Tines-

~a tub;rculata Beauma,; { brotowali), Phyllf1nthus niruri L 

{m:niran), Zina;ibar cassumunar Aoxb. (bc-ngL<), S,l,··phantopys 

scab:Jr L. (Tapak liman);, g ,"lain setegai obat anti-clamam Phyl­

lanthus niruri L. dan El?S?hantopus scab r L. .i uga dik ·nal s r:­

bagai be.han anti- diare s~.::p :;rti halnya Pluch a indir.t1 (L) Less. 

(beluntas) dan Eugc,nia poliantha Wight. (daun sclam) 

Data ilmiah bahan-bahan tanaman tersebut yang sudah dip2r-

ol8h antara lain adalah S 3bagoi br'lrikut : 

E, scab·'lt' L., P, indica (L) L 1ss, dan P. niruri L. diketahui 

"Practically f\bn Toxic". (B. Ozulkarnain, 19?4), 
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T. tubr->rculata Beauma3 dan Z, cassumunor Roxb. dik ""tahui juga 

"Practically 1\bn Toxic" (data t!rlo!r. ;Jilaporkan), E. scab-;r L. 

dan P. niruri L • b~·rsifat diur ~·;tik. (B.Dzulkarnain, z. Arifin, 

Santosoatmodja, 19?4). T•'Jrhadap t ·,kanan darnh kr~linci E. scab·:r L. 

tidak m ::::mpunyai p8ngaruh (B. Dzulkarnain, 19?4) dan ~nurunkan 

suhu normal msncit pada dasis 3,000 mg/kg. (8. Dzulkerne.in cs.1975). 

Data ilmiah ini b "llum cukup untuk man · .. rangkan cera k · r .ianya s bagai 

abet anti-dGmam dan abet anti-diar ~-3 , s ·hingga p?rlu dilakukan b ·~ -

b~rape P">rcobaan untuk m -l m gkapi data t 3rss but, diantaranya ada-

lah pc.rcobean enti-piretik dan pemorikaaan pengeruh bahan tanem­

an b :rhadep usus t cTisalasi. 
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BAHAN DAN CAAA 

Bahan diperoleh dari Hortus Medicus Tawangmangu, setelah diidentif! 
0 

kasi bahan diksringkan (pada suhu tidak lebih dari 50-'c). diserbukkan 

dan diayak dengan ayakan Mesh 48. Dari serbuk ini dibuat infus separti 

tertera pada Farmakope Indonesia li. 

a. Percobaan a,nti;-Piret~ 

Sebagai hewan percobaan digunakan tikus betina dengan bobot rata-

rata 150 gram. Empat be~as hari sebelum digunakan tikus dipelihara dan 

diobssrvasi serta diadakan "priming" bagi psrcobaan-

Percobaan dilakukan d't:!ngan cara seperti tertm'a da],am Bulletin ISFI 

Jatim 1978, tahun ko X. No• 5, halaman : 157 - 160. 

Oasis yang digunnkan adalah 7501 250, dan 83 mg/100 g bobot badan 

secara oral dan s e bagai pamban~~g digunakan Natrium salisilat 30 mg/ 

100 g bobot baden s acara oral. 

b. Percobaan pengaruh ba,han terhadap . usus terisolesi 

Percobaan ini hanya merupakan salah satu dari sekian 

yang dapat menjadi dasar bagi pembuktian daya anti-diare. 

S8bagai hewan percobaan digunakan kelinci dan dilakul1 

co.ra seperti dilakukan oleh "Staff of the Oepartement of 1'~1 'r'n'~~'~· co logy, 

lhiversity of Edinburg" 1970. (?) • 
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a. Percobaan anti::eiretik 

(Hasil p8I'cobaan t ertera pada Oaftar I) 

E. scaber -~·• z, cassumunar Roxb., P. niruri L. dan T. tuberculata 

Beaumae pada dosis ?50 mg/100 g bobot badan akiva l en dangan Natrium 

salisilat 30 mg/100 g bobot badan. Sedangkan tidak terli~ hubungan 

dosis dan efek s ecara positif. 

b. Percobaan p~raar~h bahan terhadap usue·~iaola~. 

(Mc.eSll. ~:·.arcobaan tGrlihat pada Daftar- II dan Daftar III) 

Sera tus mg E. scaber L .. /50 mg Tyrode , 100 mg P. indica (L) Less. 

/50 ml Tyrode , dan 48mg.P. Qirun1..L./50 -.m1 ·~Txrozte 8· .s-r.rr't.a 300 mg:.!€.~1292·'~ 

antha Wight/50 ml Tyrode tidak berpengaruh nyata. yait~, m~angsang 

atau menekan tonus usus terisolasi marmut. 

2.500 mg E. scaber L./50 ml Tyrode , 1.500 mg E. polyantha Wight/50 ml 

Tyrode menekan tonus dan frekwensi kontraksi usus t orisolasi kelinci 

sedangkan P. indica (L) Less 25 mg/50 ml dan P, niruri L. (100 mg/ 

50 ml) merangsang tonus atau amplituda kontraksi usus terisolasi 

kelinci. 

FEMBICAAAAN 

Demam dapat berdiri s endiri atau merupakan gej ala dari suatu pa -

nyakit~ Onpat pula demam diakibatkan karena adanya katabolisme prot3in 

dari tubuh sendiri atau bahan protein using maupun behan lain. 

Pkibatnya demam acla lah, bahwa orang yang tork(:ma demam, tidak dapat 

~ ... ~as~ ~~oer>ti biaee. 
~ . . ~ 
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Obat anti-demam dapat menghilangkan sebab penyakit ataupun gejala 

suhu tinggi pada demam. Obat tradisional disini digunakan untuk menekan 

suhu yang tinggi. Bila keadaan penderite sudah tidak demam 1 depat di-

usahakan berobat ke Puskesmas yang dapat menangulangi lebih jeuh, 

Masih harus dibuktikan bahwa tanaman obat tersebut menurunkan suhu yang 

tinggi. Terlihat bahwe ?50 mg bahan/100 g tikus ateu orang ekivalen 

dengan 30 mg Natrium salisilat/100 g t!~<us atau 300 rng Na salisilat/kg 

orang. Dengan perhitungan secara matematik E. scaber L., z. cassumunar 

Roxb, 1 P. niruri L. dan T. tuberculata Beaumae pada dosis ?50 mg/100 g 

baru dapat menekan suhu, berarti secara kosGluruhan seorang pendorita 

dengan bobot badan 50 kg harus minum sebanyak 3?5 g bahan, yang sGcara 

wajar sukar dilaksan~kan • 

Oiare dapat terjadi karena kontraksi usus berlebih, tGtapi diare 

juga dapat terjadi meskipun usus berada dalam keadaan diam. 

Dengan percobaan seperti yang telah dilakukan di atas hanya dapat di-

tunjukkan apakah sesuatu bahan mengurangi kontraksi usus. 

E.scaber L. dapat menekan kontraksi usus pada dosis 2.500 mg/50 ml 

Tyrode. Untuk manusia yang diperkirakan mempunyai darah s Gbanyak lebih 

kurang 5 1 dan beresumsi bahwe semua bahan diabsorpsi maka demikian pula 

bile bahan bekerje et.,-c.are lokal maka diperluken in:'us dari 250 g bahan 

supaya kontraksi usus t a::-:C::''a., "Sebaliknya P. indica (L) Lass. dapet me-

nekan kontraksi usus bile digunakan infus dari 2,5 g serbuk pada manusin. 

Jadi bnhan tidek selalu dapat menekan kontraksi USI.JS dalam jumlah yang 

wajar digunakan. 
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I<EE!MPLLAN DAN SARAN 

1. Oalam bentuk infus diberikan secarn oral bahan-bahan da.lam 

1J8l"Cobaan dengan dosis seperti tertera pada. percobaan belum mendukung 

sebagai obat anti-diare atau antipiretik. 

' 2. Disarankan bila menggunakan bahan di atas sebagai anti.idiaro 

hanya dalam keadaan darurat sambil berusaha mencoba berhubungan -

dengan ahli yang lebih berwenang • 
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Oasis/ Suh!-J DC Suhu 0 
Salisih Hub :, ;18 a h a n C optn; l s ebelum s usudah dosil: 

konsentrasi dibari bo.hnn e!iberi bnhan suhu Gfak 

Blanko/air suling 1 ml/100 g 6 fn6' 46,:t0 '25 37 '86,±0' 13 1 ,4CJ±0,30 

Natrium salisilat j30mg/100 g 88 36,57,:tO, 15 37,42,:t0,33 0,93,:t0,20 

E. scaber L. ~3mg/100 g sa 36' L!2,:t0 '37 j 37,91J:0,34 1 ,48,±0,55 ( -) . -
(tapak limnn) 250mg/100g 88 . 3G , 51 ,:tO , 15 37,72.:_0,22 ' 1,22,:t0,27 

?50 mg/100g88 36,52,:!:0,32 37 ,22.±0,46 0,69;!:0,55 
f 

-

8lanko/air suling 1 ml/100 g 88 36 1 50_tO,SO 38, 16+0,98 1 ,65,±0' 16 i 

Natrium salisilat pomg 11 oag 88 36 f 65.±0 '49 37,45.:.;0, 19 0,79.:!;0,40 

• 
z. cassumunar 83 mg/100 g88 36,35+0, 13 37, 72_i0,48 1,36+0,59 ( -) -

I Roxb.(bengle ) 250 mg/100g88 36,53,:tCJ,21 37f90j:0,05 1 ,37.:!;0, 18 

750mg/100 g88 36,38j:0,30 37 ,35,:tO, 06 0,97;!:0124 
f 

8lanko/air suling 1 ml/100g 8E3 36 1 4 :=J>l,SO :::/; j J O,i:O, 51 1,40+0,36 ... 
Natrium salisilat ~Omg/100 g 88 36,46zD,34 37 1 44j_O, 16 0 , 97.:!;0 , 39 

P. niruri L. 83mg/100 g 88 36,41± 0,27 37,83±0,35 1 '42.:!;0' 62 (-) 

('11R"1i""'an) 250mgj100g 88 36 1 41J::O ~ ~B 37,73;,t0:26 1 , 32.:!;0, 33 

750mg/100g BB 36; 4l:J_.:D :.41 37,44_±0,27 
.r 

0,9S:t0,42 . 

• 

1 
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1 2 3 4 5 

&lenko/air suling 1 ml/~OOg 88 36,67,:tCJ,41 37,80,:tCJ, 13 1,13,:tCJ,48 

!"atrium salisilat 30mg/100 g 88 36,67,:tCJ,55 37,38,:tCJ,21 0,70,:tCJ,48 

T. tuberculata ~3mg/100 g 88 36,59,:tCJ,74 37,87,:!;0,33 1 128,±01 71 

8eaumae (brotowali) ~50mg/100g 88 36,63_±0,51 37, 79,±0, 19 1,15,±0,58 

~50mg/100g 88 36.52 ,:tO, 37 37,?5,:!:0,35 0,82,±0,28 
f 

~ 

i<eterangan : 

f 

(-) 

tidak ada beda nyata pada P•D,05 dengan zat standard Natnium salisilat~ 

tidak ada hubungan dosis daq respon. 

---

6 

-) 
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1 .. P.indica (L) 
j 

Less. 

2.P. niruri L. 

f\ 

3,E. polyantha 

Wigl"rt 

,. __ , 4.E. scaber L. 

Daftar II 

!.:;~;,; ~~V~ :_,!onus usus teriso,lasi marmut dalam mm se,belum dan sesudah pembsrian 

bahan -
50 mg/50 ml 100 mg/50 ml 200 mg/50 ml 

sebelum I sesudah sebelum sesudah sebelum sesudah keterangan 

4,37.:@,26 4, BO,:t2 ,27 5,11 .:!: 2,20 ?,39.:!: 4,65 4,30 ± 1,36 10,0.:!: 2,84 nyata merangsang 

pada 200 mg. 

4,17 + 2,05 - 8,42 .:!: 5,88 3,64 ± 1,98 9,05 ± 6,32 5,53 .:!: 2,80 12~0 ± 5,33 tidak nyata me-

rangsang. 

4,60 + 1, 70 - 5,77 ± 2,00 5,66.:!: 2,10 8,46 .:!: 5,13 5,87 .:!: 2,17 4,67 ± 2, re dosis 50 - 100 

merangsang, dosi 
2 DO meaekan • 

5 120 ± 1 r 76 5,30 ± 1,75 6,04 + 2,28 8,08 .:!: 3,63 4,70.:!: 2,56 6,92 ± 2,90 merangsang te --
tapi tidak nyata 



Pengaruh bahan terhadap tpnus, amplituda dan frekwensi usus terisolasi kelinci 

1 X dosis orang 

Tonus Amplitude Fr.ekwensi 
B:than mg/50 ml 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum 
' 

E. scaber L. (100) 5, ?1 .:!: 1,43 5,54 .:!: 2,3? 5,95.:!: 1,?1 51"52 ± 1, ?1 5,33 ± 0,?4 

P. indica(L) Less. (1) 5,02 ± 1,56 5,88 ± 1 ,3? ?r 14 ± 3 129 a, 17 .:!: 2,42 4,83 ± 5,22 

P. niruri L ( 4) 6, 09 .:t 2 '80 6,54 ± 3,08 ?,83 ± 1,3? 8,6[. + 1,95 
! -

4, ?2 .:!:..,0,44 

E. polyanthe Wight(300 5,04 + 1,41 4,so + 1 ,as - -
i 

6,47 ± 3,51 : 7,4fl + 4,0Ll-
~ ... 5,16 + 0?80 -
i 
! 
I 

,,,., 

5 x dosis orang 

I j 

I 
,,;_~ __ 

Tonus Amplituda F:cekwensi 

Bahan mg/50 m~ Sebelu:-"1 Sesudah Sebelum 8E:' ~ :Jdah Sebelum 

~- scaber ~. (5oo) 4._,?0 + 1,59 5,04 ± 2,29 5,55 ± 3,16 4,60 ± 2,?6 5,20 + 0,60 - -
P. indica(L) Less (5) 4,58 + 1,71 5,21 ± 1,81 3,62 + 3,09 3,96 + 3,32 6,08 + 3,32 - - .... -
P. niruri L (20) 5,13 ± 1,66 5,42 + 1,55 - ?,?0 + 2,56 - 10,14+ 2,3? - 4,60 ± 0,48 

[E. polyantha Wight( ~~DC )5,21 ± 2,16 31 54 +1 ,56 - * 4,90 .± 2,32 4,38 + 3,77 - 5,36 ± 0,64 

* Berpengaruh menekan atau merangsang 

Sesudah 

5,33 + o,ss -
4,?5 ± 5,95 

4,64 + 0,48 -
4,83 .:t 1' 14 

• 

Sesudah 

4,42 + 1 '?0 -
6,00 + 0,82 -
4,30 ± 0,64 

* 4,09 + 1,62 -
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2 ~ X dosis orang 

Tonus Arnplitudo Frekwensi · I 
Bahan mg/50 ml 

Sebelum Sesudah Sebelu::~ Sesudah Sebelum Sasud:ih 
-. 

* 
(2500) 6,54 .:!: 2,68 4,3? ± 2,80 8,40 .i ~,98 1 ,O? + 1,21 4, 75 .:!: 0,83 * E. scabsr L. 

3 ., ~· .:!: 4,15 - ,. :· 
indica(L). Less (~q) 4,54 + 1,52 * 6,22 ± 3,.29 * P. 5,58 + 1,10 a,c-e.:!: 3.08 5,08 .± 1,19 4,66 .:!: o, ?5 - -

P,. niruri L ( 100) 4,91 + 1 ,2? - 5,58.:!: 1,69 * 9 ,so ± 4,65 12,76+ 5,69 * - 4,25 ± 1,42 4,25 + 0,83 -
E. polyantha Wight - . - - - -. -

* Berpengaruh menekan atau merangsang. 

··')Ia 
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